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                    BAB V PEMANFAATAN TRADISI NGANGGUNG SEBAGAI BAHAN …repository.upi.edu/566/8/T_BIND_1103297_CHAPTER5.pdf · aspek sosial, aspek budaya juga sangat berperan dalam proses pendidikan


                    
                                                Download PDF
                        
                        Report
                    

                    
                        	
								Upload

									others
								

							
	
                                View

                                    20
                                

                            
	
                                Download

                                    0
                                

                            


                    

                    
                    
                        
                        
                            
                                    
Facebook

                        

                        
                        
                            
                                    
Twitter

                        

                        
                        
                            
                                    
E-Mail

                        

                        
                        
                            
                                    
LinkedIn

                        

                        
                        
                            
                            
Pinterest

                        

                    


                    
                

                

                    
                    Embed Size (px)
                        344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


                    

                    

                    
                                        Citation preview

                    Page 1
						

Kurniati, 2013 Kajian Tradisi Nganggung Masyarakat Bangka Dan Pemanfaatannya Sebagai Bahan Ajar Berorientasi Kecakapan Hidup Dalam Pembelajaran Berbicara Di SMK Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
 BAB V
 PEMANFAATAN TRADISI NGANGGUNG SEBAGAI BAHAN AJAR
 BERORIENTASI KECAKAPAN HIDUP
 1.1 Pengantar
 Arti pendidikan sangat penting dalam membangun sebuah budaya.
 Pendidikan merupakan salah satu unsur kebudayaan dan peradaban masyarakat
 suatu bangsa. Sebagai bagian dari budaya, pendidikan sifatnya selalu dinamis
 sesuai dengan perkembangan masyarakatnya. Oleh karena itu dunia pendidikan
 juga perlu memiliki ketahanan yang fleksibel dan adaptif dalam menerima segala
 bentuk perkembangan dan perubahan masyarakat. Di samping permasalahan yang
 ada (masalah kegiatan belajar mengajar di sekolah), permasalahan budaya juga
 menjadi lahan kewajiban bagi pendidikan untuk diperhatikan.
 Perkembangan pengetahuan di segala bidang yang merupakan aspek penting
 dalam memajukan peradaban bangsa tak dapat dipungkiri selalu mengalami
 persinggungan dengan budaya. Jika kemajuan suatu bangsa selalu menerima
 masukan budaya luar (kalau tanpa kontrol), dapat mengikis nilai-nilai budaya
 daerah yang telah lama ada selama ini. Langkah untuk membendung efek negatif
 dari kemajuan dunia tersebut perlu diusahakan pencegahan atau pengamanan.
 Menutup diri dari masuknya budaya asing bukan pula jalan yang tepat, akan tetapi
 membuka sebebas-bebasnya pintu masuk bagi budaya yang tidak sesuai dengan
 karakter manusia Indonesia, hal ini juga suatu kekeliruan. Artinya, dalam
 mengatasi masalah pergeseran nilai budaya, kita harus berada di tengah, dengan
 tujuan agar efek negatif dapat terhindari dan efek positif kita peroleh.
 Dengan demikian proses pendidikan merupakan jalan tepat bagi strategi
 memasuki wilayah pengontrolan budaya itu sendiri. Penyelenggaraan pendidikan
 termasuk sistem pembelajaran yang dicanangkan dalam kegiatan pembelajaran
 sebaiknya mengintegrasikan pembelajaran yang memberikan nilai-nilai budaya.
 Pengenalan dan pendekatan budaya atau berbagai tradisi masyarakat melalui
 pembelajaran menjadi penting mengingat sasaran pembelajaran itu sendiri adalah
 generasi muda yang merupakan penerus bangsa. Salah satu langkah yang dapat
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 ditempuh adalah melalui penyusunan desain bahan ajar yang akan digunakan,
 yang di dalamnya memuat unsur budaya.
 Dalam hal ini, guru sebagai penunjuk jalan bagi siswanya dalam
 mengantarkan ilmu pengetahuan, membuka jalan dan nilai-nilai kehidupan, untuk
 itu perlu kreativitas dalam mengintegrasikan nilai-nilai budaya. Nilai kehidupan
 budaya seperti konsep, fungsi, dan nilai tradisi adat-istiadat dapat diperkenalkan
 melalui mata pelajaran bahasa Indonenesia.
 Pembelajaran dalam kaitan ini dipilih pembelajaran bahasa Indonesia
 dengan kompetensi berbicara.Dalam penerapannya, keterampilan berbicara
 memerlukan latihan dan praktik yang berkelanjutan. Selain latihan dan praktik
 yang berkelanjutan, dalam mempersiapkan pembelajaran berbicara banyak hal
 yang perlu dinalarkan. Di samping menyusun rencana pembelajaran, guru harus
 memiliki model yang tepat agar bahan pembelajaran dapat disajikan dan proses
 belajar mengajar lebih efektif dengan perencanaan yang telah disusun. Dengan
 demikian jika keterampilan turut menunjang, keberhasilan seseorang pembicara
 dapat dikembangkan secara teratur dan terencana.
 Keterampilan berbicara dalam komunikasi sangat penting mengingat
 bahwa terampil berbicara mendatangkan keuntungan sosial berkaitan dengan
 kegiatan interaksi sosial antarindividu, sedangkan keuntungan profesional
 diperoleh sewaktu menggunakan bahasa untuk membuat pertanyaan-pertanyaan,
 menyampaikan fakta-fakta pengetahuan, menjelaskan, dan mendeskripsikan.
 Keterampilan berbahasa lisan tersebut memudahkan siswa berkomunikasi dan
 mengungkapkan ide atau gagasan kepada orang lain. Dalam hal ini, proses
 pembelajaran memerlukan pola penyampaian yang dapat menggugah keinginan
 siswa untuk berbicara. Jika guru hanya menggunakan metode ceramah maka
 pembelajaran menjadi tidak efektif karena guru mendominasi pembicaraan di
 kelas.
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 1.2 Pemanfaatan Tradisi Nganggung
 Sesuai dengan tujuan penelitian ini untuk memanfaatkan tradisi/budaya
 sebagai bahan pembelajaran, analisis kebudayaan dilakukan dengan terlebih
 dahulu memperhatikan kaitan dan relevansinya terhadap pembelajaran. Untuk
 penerapannya disusun pola dan strategi penyelenggaraan dalam pelaksanaan
 pendidikan melalui mata pelajaran yang diperoleh siswa dipadukan dengan
 budaya. Strategi pembelajaran ini sedang berkembang dan marak dibicarakan.
 Dengan pola dan strategi dalam penyelenggaraan pembelajaran berbasis
 budaya, dapat mengintegrasikan prinsip interaksi aktif antara siswa dan guru
 dengan sumber belajar dalam suatu komunitas budaya. Jika kegiatan ini secara
 kontinyu dan konsisten dilaksanakan dapat memfasihkan peserta didik terhadap
 kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
 Budaya dikaitkan pula dengan pembentukan karakter dan kepribadian,
 pendidikan diarahkan pada pendidikan berbasis kearifan lokal yang
 mengembangkan serta memberdayakan potensi daerah dalam upaya memenuhi
 tuntutan kebutuhan sosial ekonomi. Pendidikan berbasis (keunggulan) kearifan
 lokal menurut Ahmadi dkk (2012:9) adalah pendidikan yang memanfaatkan
 (keunggulan) lokal dalam aspek ekonomi, budaya, bahasa, teknologi informasi
 dan komunikasi, dan lain-lain yang semuanya bermanfaat bagi pengembangan
 kompetensi peserta didik.
 Perkembangan kebudayaan yang tumbuh di Bangka khususnya, erat
 kaitannya dengan dominasi Islam yang diterima dalam masyarakat. Sistem
 kearifan lokal sehari-hari yang dipatuhi masyarakat, diimplementasikan dengan
 sederhana dan mudah untuk diterapkan, misalnya berkaitan dengan pantangan dan
 larangan. Hubungan antarmasyarakat dengan adat istiadat melahirkan budaya, di
 antaranya budaya kebersamaan adat sepintu sedulang/selawang sedulang
 (Kurniati dan Zalfika, 2012:5).
 Salah satu budaya daerah Bangka dan termasuk dalam kebudayaan melayu
 adalah budaya nganggung. Nganggung adalah budaya masyarakat Bangka yang
 sudah membudaya, tetap dilaksanakan oleh masyarakat di Bangka secara turun-
 temurun. Hal ini dapat dilihat dalam aktivitas masyarakat baik pada momen hari-

Page 4
						

Kurniati, 2013 Kajian Tradisi Nganggung Masyarakat Bangka Dan Pemanfaatannya Sebagai Bahan Ajar Berorientasi Kecakapan Hidup Dalam Pembelajaran Berbicara Di SMK Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
 hari besar Islam maupun pada momen–momen tertentu lainya, seperti pada saat
 anggota masyarakat ada yang meninggal, maka masyarakat sekitarnya akan
 menganggung secara bergiliran dalam rangka membantu meringankan beban
 keluarga yang ditinggalkan.
 Selain itu ketika masyarakat mendapat kunjungan tamu agung seperti
 gubernur atau bupati atau lainnya, masyarakat juga akan bergotong-royong
 nganggung untuk menghidangkan makanan bagi pejabat tersebut. Hal ini sudah
 menjadi tradisi turun-temurun dalam masyarakat Bangka. Budaya nganggung ini
 tetap dilestarikan oleh masyarakat Bangka karena telah menjadi sebuah identitas
 bagi Kabupaten Bangka khususnya. Fenomena budaya ini merupakan sebuah
 kebiasaan yang mendidik, baik bagi masyarakatnya maupun bagi orang lain yang
 melihatnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa setiap aktivitas budaya pada
 masyarakat itu adalah menjadi cerminan atau identitas daerah.
 Oleh karena itu, menjadi tugas dan kewajiban untuk melestarikan
 kebudayaan yang telah menjadi identitas tersebut. Sebagai putra daerah, wajib
 menjaga agar budaya-budaya yang ada tetap terlestarikan karena dalam setiap
 bentuk budaya mengandung pelajaran yang sangat berarti dalam menghadapi
 kehidupan ini.
 Apresiasi dari budaya nganggung tercermin dalam motto Kabupaten
 Bangka yang bersemboyan Selawang Sedulang. Ini merupakan sebuah bukti
 kongkrit bahwa budaya nganggung telah menjadi identitas pada masyarakat
 Bangka. Semboyan tersebut bukan sebagai hiasan untuk memperindah atau
 menarik orang lain karena keunikannya saja tetapi dibalik itu mengandung makna
 yang mengajarkan dan mendidik masyarakatnya. Budaya nganggung yang
 dilaksanakan masyarakat saat ini merupakan cerminan kerukunan dan
 kebersamaan dalam suatu komunitas masyarakat. Dengan demikian dapat
 dikatakan apabila kebersamaan terus dilakukan dalam sebuah kehidupan maka
 komunitas tersebut telah terdidik untuk tetap saling mengayomi dalam hal apapun.
 Hal ini seperti yang dipraktikkan oleh masyarakat Bangka.
 Demikian tradisi nganggung, beragam fenomena budaya, serta beragam
 kearifan lokal merupakan kekuatan yang masih perlu digali. Sama halnya dengan
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 aspek sosial, aspek budaya juga sangat berperan dalam proses pendidikan. Hal ini
 dikarenakan tidak ada pendidikan yang tidak dimasuki unsur budaya. Budaya
 nganggung sesungguhnya memiliki pengaruh yang substansial terhadap
 pendidikan, mengingat perspektif budaya yang relevan dengan studi pendidikan
 berdasar pada fakta pandangan tentang nilai-nilai, gaya komunikasi, pola bahasa,
 dan lain-lain, saling berhubungan dan terlekat dengan budaya. Fakta yang ada
 bahwa pendidikan adalah proses sosio-kultural, pengujian kritis peran budaya
 dalam kehidupan manusia sangat diperlukan untuk memahami dan mengontrol
 proses edukatif.
 Dalam usaha pelestarian budaya Ngangung, yang harus dilakukan adalah
 tetap menjaga keberadaannya dalam masyarakat, dan usaha untuk melestarikan
 tersebut harus didukung oleh seluruh masyarakat dari berbagai unsur, baik itu para
 budayawan, seniman, pemerintah selaku penguasa dalam wilayah tersebut, dan
 tak terkecuali juga para pendidik. Hal ini karena para pendidik merupakan ujung
 tombak dalam terjaganya kelestarian budaya.
 Melalui para pendidik, kebermaknaan budaya itu tersampaikan
 kepada generasi muda sehingga di masa selanjutnya mereka akan tetap
 melaksanakan ritual budaya nganggung tersebut sebagaimana yang dilakukan
 para orang tuanya. Hal ini akan tetap dilakukan apabila mereka memahami nilai
 yang terkandung dalam budaya tersebut. Oleh karena itulah kebersamaan dalam
 mempertahankan budaya nganggung dengan tetap melaksanakannya dalam
 kehidupan bermasyarakat menjadi hal yang bermakna. Pelaksanaan tradisi seperti
 dalam momen-momen penting di kehidupan sosial masyarakat akan menjadi
 budaya. Mudah-mudahan di masa selanjutnya juga akan tetap lestari.
 Berdasarkan hal di atas, pendidikan berbasis budaya dalam hal ini budaya
 nganggung dijadikan alternatif yang layak digunakan untuk memperbaiki proses
 pendidikan di SMK. Dengan konsep atau kerangka pendidikan yang mampu
 mengembangkan segenap potensi yang dimiliki manusia bersama budaya ini.
 Konsep ini disebut dengan etnopedagogi. Melalui etnopedagogik diketahui
 kekuatan-kekuatan budaya nganggung, beserta nilai-nilai budaya nganggung.
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 Kekuatan dan nilai-nilai budaya nganggung dipolakan dalam
 pembelajaran. Misalnya kegiatan berbicara dapat dilatih dengan menerapkan
 konsep-konsep budaya yang ada. Tradisi masyarakat yang berbentuk adat-istiadat
 dapat didudukkan porsinya pada silabus. Saat ini bentuk adat-istiadat dimasukkan
 dalam silabus pembelajaran bahasa Indonesia (kurikulum 2013).
 Tradisi nganggung sebagai salah satu warisan budaya yang berbentuk adat
 kebiasaan masyarakat Bangka perlu didekatkan dengan siswa. Pada awalnya
 memang siswa (sebagian besar) telah mengenal dengan baik tradisi nganggung,
 dengan demikian tradisi nganggung dapat dimasukkan/diintegrasikan ke dalam
 pembelajaran. Oleh karena itu bentuk bahan ajar dengan memasukkan unsur
 budaya dalam pembelajaran perlu dirancang sesuai dengan silabus yang ada.
 Tradisi nganggung merupakan tradisi kebersamaan/bekerja bergotong-
 royong. Dalam tradisi ini, memuat unsur bekerja sama, memecahkan masalah atau
 berdiskusi, juga menyampaikan informasi (adanya ceramah atau pidato yang
 disampaikan) melalui tahapan-tahapan tertentu. Masyarakat memiliki cara
 tersendiri untuk berkomunikasi melalui kegiatan nganggung. Dengan demikian
 mencari relevansinya dalam pembelajaran, tradisi nganggung dapat digunakan
 sebagai bahan ajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia misalnya untuk
 pembelajaran berbicara. Hal ini dapat dikaitkan dengan teknik berbicara, metode
 atau konsep pembelajaran berkelompok untuk meningkatkan hasil pembelajaran
 siswa. Model yang sekarang sedang digaungkan adalah metode pembelajaran
 partisipatif. Sama halnya dengan metode pembelajaran partisipatif, tradisi
 nganggung juga mengedepankan unsur kebersamaan dan saling berbagi, sharing
 antara anggota kelompok dalam pembelajaran dengan menggunakan diskusi.
 Akan tetapi pembelajaran berbasis tradisi nganggung akan lebih mendekatkan
 siswa kepada lingkungannya, karena siswa telah mengenal budayanya dalam
 kehidupan sehari-hari.
 Hasil kajian tradisi nganggung ditindaklanjuti dengan memanfaatkan nilai-
 nilai dan konsep tradisi nganggung ke dalam bahan ajar. Pemanfaatan sebagai
 bahan ajar ditujukan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa dengan
 kompetensi berbicara. Hal ini tentu sejalan dengan Kurikulum Tingkat Satuan
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 Pendidikan (KTSP) SMK yang mencantumkan materi pembelajaran berdiskusi
 sebagai bahan pembelajaran untuk siswa. Pada prinsipnya, kemampuan yang akan
 diusung adalah kompetensi berbicara siswa berkenaan dengan kejuruan sesuai
 dengan program keahlian yang dipilih siswa.
 Bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan materi berdiskusi,
 budaya nganggung dapat dijadikan sebagai pengalaman langsung kepada siswa.
 Kegiatan ini memberikan kesempatan dan pengetahuan agar siswa dapat
 melakukan kegiatan bersama dengan anggota secara baik, melalui materi bahan
 ajar berbasis budaya berorientasi pada kecakapan hidup. Berdasarkan hasil kajian
 atau hasil analisis yang sudah dilakukan, nganggung dapat
 dimanfaatkan/diintegrasikan, dan didesain sebagai bahan ajar dalam pembelajaran
 bahasa Indonesia, dalam hal ini pembelajaran berbicara. Alasan selengkapnya
 sebagai berikut.
 Pertama, pembelajaran berbasis budaya nganggung yang didesain, sesuai
 dengan acuan Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan
 dan Penyelenggaraan Pendidikan pasal 157 ayat (2). Pasal tersebut menyatakan
 satuan pendidikan dasar dan menengah yang dikembangkan menjadi berbasis
 keunggulan lokal harus diperkaya dengan muatan pendidikan kejuruan yang
 terkait dengan potensi ekonomi, sosial, dan/atau budaya setempat yang
 merupakan keunggulan kompetitif dan/atau komparatif daerah.
 Kedua, perkembangan dunia industri yang akan dimasuki siswa adalah
 dunia penuh dengan aktivitas orang-orang dan kegiatan berbicara, berargumentasi
 sebagai buah pemikiran dan tindakan kerja yang baik. Tradisi nganggung juga
 memuat unsur berbicara karena nganggung pada dasarnya termobilisasi dari
 percakapan-percakapan masyarakat yang mendukungnya. Untuk itu, dengan
 mendesain pembelajaran yang dekat dengan lingkungan siswa diharapkan tujuan
 berbicara berorientasi kecakapan hidup dapat tercapai dalam durasi pembelajaran
 yang sesuai pada silabus.
 Ketiga. budaya daerah nganggung merupakan salah satu tradisi, adalah
 kearifan lokal yang harus dilestarikan. Pembelajaran berbicara dapat berjalan
 dengan baik sesuai dengan kaidah masyarakat dan siswa juga ikut didekatkan
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 dengan adat tradisi budaya mereka. Dengan mengetahui tradisi daerahnya dalam
 bentuk berdiskusi, diharapkan siswa akan bertambah pengetahuannya tentang
 cara-cara bersosialisasi, bernegosiasi dalam masyarakat di lingkungan mereka
 ataupun di tempat kerja. Dengan demikian akan tumbuh rasa bangga memiliki
 budaya sehingga sebuah tradisi hasil cipta, karya para leluhur dapat lestari, terjaga
 dan terpelihara sebagai sebuah kearifan lokal.
 Keempat, tradisi nganggung dapat menciptakan suasana belajar yang adil
 dan saling memberi. Seiring dengan bergesernya pola kehidupan masyarakat
 sekaligus pola asuh orang tua yang mulai meninggalkan konsep kebersamaan,
 budaya nganggung dapat mengangkat kembali rasa kekeluargaan, yang menuntut
 siswa untuk peka terhadap kehidupan dan keadaaan lingkungan di sekitarnya.
 Kegiatan ini sekaligus dapat menuntut para pendidik untuk jeli melihat kondisi
 siswa agar guru dapat memilih bahan ajar yang tepat, sesuai dengan kemampuan
 dan tingkat penguasaan bahan oleh siswa.
 Sementara itu tradisi nganggung dapat dijabarkan dalam tiga bentuk; dapat
 dilihat dari konsep nganggung, fungsi nganggung, dan nilai-nilai yang terdapat
 dalam nganggung.
 1.2.1 Konsep Nganggung dan Teknik Pembelajaran
 Dilihat dari pandangan konsep, tradisi nganggung adalah perwujudan
 manusia sebagai makhluk sosial, nganggung adalah kebersamaan/gotong-royong,
 nganggung adalah ikatan persaudaraan, nganggung merupakan kegiatan makan
 bersama, dan terakhir nganggung adalah adat-istiadat (tradisi). Konsep ialah kata
 atau istilah ilmiah yang menyatakan suatu ide atau pikiran umum tentang sifat-
 sifat suatu hubungan antara suatu gejala dengan gejala lainnya.
 Dihubungkan dengan pembelajaran, konsep nganggung dapat dijadikan
 sebagai teknik pembelajaran dalam berbicara. Misalnya konsep
 kebersamaan/gotong-royong, makan bersama, dan adat tradisi dapat dijadikan
 sebagai teknik pembelajaran. Teknik yang selaras dengan kegiatan kebersamaan
 adalah diskusi. Kegiatan nganggung juga memuat unsur saling berbagi
 pengalaman atau pendapat, dan teknik pembelajaran yang dapat dikaitkan dengan
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 kegiatan ini adalah bernegosiasi. Konsep makan bersama dalam kegiatan
 pembelajaran dapat dikaitkan dengan kegiatan melakukan presentasi, dalam
 pembelajaran berbicara presentasi merupakan kegiatan yang berusaha menyajikan
 dan menginformasikan sesuatu kepada orang lain dengan maksud untuk
 memberitahukan atau meyakinkan orang lain. Selain itu dalam nganggung juga
 memunculkan kegiatan berbicara menyampaikan informasi, dalam pembelajaran
 dapat menarik tema nganggung untuk kegiatan berpidato atau berbicara lainnya.
 1.2.2 Fungsi Nganggung dan Tujuan Berbicara
 Memandang budaya dari segi fungsi, dapat dijadikan sebagai manfaat
 yang dapat diambil dari kegiatan budaya tersebut. Fungsi sebuah budaya dapat
 dilihat dari definisi bahwa budaya berfungsi: 1) sebagai profil unik kehidupan
 sosial suatu masyarakat; 2) sebagai warisan yang berharga yang selalu
 dilestarikan; 3) sebagai pedoman hidup dalam bermasyarakat; 4) sebagai terapi
 psikologis dalam masyarakat; 5) budaya sebagai aspek pemersatu dalam
 masyarakat; dan, 6) sebagai manifestasi keberadaan manusia yang ditransmisikan
 dari generasi ke generasi.
 Berdasarkan definisi budaya nganggung, diketahui fungsinya sebagai 1)
 identitas budaya; 2) warisan budaya yang bernilai; 3) pembentuk perilaku sosial;
 4) sebagai terapi psikologis dalam bermasyarakat; 5) pemersatu dalam
 masyarakat; dan 6) manifestasi keberadaan manusia yang beradap. Penerapan
 fungsi tradisi ini dapat dikaitkan dengan tujuan pembelajaran berbicara. Terutama
 pada fungsi nganggung sebagai identitas budaya, pembentuk perilaku sosial,
 pemersatu dalam masyarakat, dan manifestasi keberadaan manusia yang beradap.
 Fungsi ini searah dengan pencapaian tujuan kegiatan berbicara pada siswa yaitu
 tujuan untuk melaporkan, menginformasikan dan mempresentasikan, selain itu
 dari fungsi nganggung pembentuk perilaku dan manisfestasi manusia, dapat
 dikaitkan dengan tujuan berbicara agar siswa mampu bernegosiasi, berdiskusi
 dan melakukan presentasi.
 Melalui pembelajaran dengan materi budaya diharapkan siswa memiliki
 identitas sebagai siswa yang berpotensi, memahami ilmu dan tidak mengabaikan
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 budaya. Menjadikan siswa yang memiliki kemampuan pengetahuan berpikir luas
 dengan cara berperilaku santun dan menjunjung agamanya. Menjadikan siswa
 yang memiliki pola berpikir global dan bertindak lokal.
 1.2.3 Nilai-Nilai Nganggung dan Materi Pembelajaran
 Nilai adalah seperangkat cita-cita dan norma. Menyangkut cita-cita karena
 nilai menjadi orientasi tujuan diadakannya kegiatan. Sedangkan menyangkut
 norma, karena nilai menyangkut orientasi tindakan. Pembelajaran dalam
 kaitannya dengan nilai-nilai yang terkandung dalam nganggung yaitu: nilai
 religius, nilai solidaritas, nilai soliditas, nilai demokrasi, nilai keadilan, dan nilai
 keindahan, merupakan nilai-nilai yang dapat dijadikan sebagai bahan materi
 pembelajaran berbicara. Sebagai materi dalam hal ini dapat dijadikan wacana,
 tema, atau bahan diskusi yang memuat nilai-nilai nganggung untuk digunakan
 siswa dalam berlatih/belajar.
 Adapun secara teknis kegiatan pembelajaran dikaitkan dengan nganggung
 yang dimaksudkan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu:
 a. Rembugan/kesepakatan sesepuh desa. Kegiatan musyawarah awal dilakukan
 untuk menentukan dalam menyajikan makanan apa (apakah nganggung nasi
 atau nganggung kue). Kegiatan belajar mengajar di kelas dikaitkan dengan
 kegiatan siswa membentuk kelompok atau sendiri secara individu dengan
 menentukan tema atau topik pembicaraan.
 b. Membawa makanan/hantaran. Kegiatan membawa makanan dikaitkan dalam
 pembelajaran merupakan kegiatan menyiapkan tema, bahan dan tujuan
 pembicaraan secara akurat.
 c. Acara pengajian/ceramah agama/siraman rohani, dalam kegiatan pembelajaran
 di kelas merupakan kegiatan tahap menyusun pikiran; dapat juga diskusi
 kelompok, diskusi kelompok kecil di kelas, membangun ranah berpikir siswa
 secara mandiri;
 d. Berdoa bersama. Kegiatan ini menuntut siswa dapat menemukan solusi secara
 terbuka. Siswa melakukan pemahaman bersama, diskusi kelompok dalam kelas
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 besar. Kegiatan ini akan merangsang siswa untuk berani tampil dan
 mengemukakan buah pikirannya di depan orang banyak;
 e. Bukak dulang/makan bersama. Kegiatan inti ini dalam kegiatan pembelajaran
 dikaitkan dengan tahap publikasi, presentasi. Dalam tahap berbicara, teknik
 presentasi merupakan teknik yang menuntut berbagai jenis keterampilan, di
 antaranya adalah keterampilan berbicara dan penyajian.
 f. Musyawarah saling bersilaturahmi. Setelah acara mukak dulang yaitu kegiatan
 masyarakat makan bersama biasanya dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kecil.
 Kegiatan ini dalam proses pembelajaran di kelas dikaitkan dengan kegiatan
 penilaian atau kegiatan evaluasi sesuai tujuan pembicaraan.
 5.3 Orientasi Kecakapan Hidup dalam Bahan Ajar Berbasis Nganggung
 Kemampuan berbahasa terutama kemampuan berbicara sebagai suatu
 kompetensi atau keterampilan, dapat dijadikan sebagai salah satu sarana untuk
 menanamkan dan meningkatkan kecakapan hidup (life skill) siswa. Konsep
 pendidikan demikian disebut dengan pendidikan kecakapan hidup. Arah kebijakan
 dan tujuan pendidikan kecakapan hidup di lingkungan pendidikan adalah untuk
 mengakrabkan peserta didik dengan kehidupan nyata.
 Menurut konsep, kecakapan adalah kemampuan dan keberanian untuk
 menghadapi problema kehidupan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari
 dan menemukan solusi untuk mengatasinya. Pendidikan berorientasi kecakapan
 hidup bagi peserta didik adalah sebagai bekal dalam menghadapi dan
 memecahkan problema hidup dan kehidupan, baik sebagai pribadi yang mandiri,
 warga masyarakat, maupun sebagai warga negara. Apabila hal ini dapat dicapai,
 maka ketergantungan terhadap ketersediaan lapangan pekerjaan, yang berakibat
 dari meningkatnya angka pengangguran, dapat diturunkan.
 Tercapainya pendidikan kecakapan hidup mengakibatkan produktivitas
 secara bertahap akan meningkat. Prinsip pembelajaran kecakapan hidup lebih
 kepada pembelajaran kontekstual, yaitu adanya keterkaitan antara kehidupan
 nyata dengan lingkungan dan pengalaman peserta didik. Begitu pentingnya
 kecakapan hidup bagi siswa, pendidikan kecakapan hidup menjadi isu sentral
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 dalam pelayanan pendidikan. Pendidikan kecakapan hidup merupakan jembatan
 penghubung antara penyiapan peserta didik di lembaga pendidikan dengan
 masyarakat dan dunia kerja. Pembekalan kecakapan hidup secara khusus menjadi
 muatan kurikulum dalam bentuk pelajaran keterampilan fungsional dan
 kepribadian profesional. Pendidikan ini berdasarkan pada konsep bahwa generasi
 muda harus belajar untuk tahu, belajar untuk bisa, belajar untuk hidup dengan
 orang lain (bekerja sama/bermasyarakat) dan belajar untuk menjadi (sesuatu).
 Untuk mewujudkan hal tersebut, pembelajaran dirancang secara
 konstruktivis (membangun) yang didasari oleh pemikiran bahwa setiap individu
 memiliki kemampuan dan keistimewaan. Pendidikan dibentuk melalui dasar
 pembelajaran yang membekali generasi muda dengan beragam keterampilan yang
 membuat mereka mampu beradaptasi secara positif dan menjawab tantangan
 dalam masyarakat.
 Rencana pelaksanaan desain bahan ajar berbasis budaya berorientasi
 kecakapan hidup diawali dengan; (1) menentukan standar kompetensi; dan (2)
 menentukan kompetensi dasar dari mata pelajaran bahasa dengan tujuan
 kompetensi berbicara. Adapun standar Kompetensi pembelajaran bahasa
 Indonesia di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terbagi dalam tiga kompetensi.
 1) Terampil berkomunikasi dalam bahasa Indonesia setara tingkat semenjana
 2) Terampil berkomunikasi dalam bahasa Indonesia setara tingkat madya
 3) Terampil berkomunikasi dalam bahasa Indonesia setara tingkat unggul.
 Arah tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah
 Kejuruan adalah untuk:
 1) Meningkatkan kemampuan siswa untuk mencapai tingkat kualifikasi
 unggul;
 2) Menerapkan kompetensi berbahasa Indonesia secara baik dan benar pada
 mata pelajaran lainnya;
 3) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara efisien dan efektif, baik
 lisan maupun tertulis;
 4) Meningkatkan kemampuan memanfaatkan berbahasa Indonesia untuk
 bekerja.
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 Berdasarkan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia, kegiatan pembelajaran
 bahasa mengarah pada kompetensi komunikatif. Kompetensi komunikatif terdiri
 atas lima subkompetensi, yaitu (1) kompetensi berwacana (discourse competence)
 yang didukung oleh; (2) kompetensi sosial budaya (sociocultural); (3) kompetensi
 kebahasaan (linguistic competence); (4) kompetensi tindak tutur (actional
 competence), yang dalam penggunaannya perlu didasari; dan (5) subkompetensi
 strategi (strategiccompetence) (Murcia dkk dalam Puskur 2007).
 Pemanfaatan tradisi nganggung dengan konsep, fungsi, dan nilai-nilai yang
 terkandung di dalamnya (sebagai bahan ajar pembelajaran berbicara), diharapkan
 memunculkan nilai-nilai baru sebagai bentuk pengembangan kecakapan hidup.
 Sesuai dengan tujuan khusus pendidikan kecakapan hidup yang mengoptimalkan
 pemanfaatan sumberdaya di lingkungan sekolah, dengan memberi peluang
 pemanfaatan sumberdaya yang ada di masyarakat sesuai dengan prinsip
 manajemen berbasis sekolah. Dengan demikian, desain bahan ajar yang
 memasukan budaya nganggung sebagai materi dalam pembelajaran diharapkan
 akan mengembangkan kecakapan hidup siswa. Adapun kecakapan hidup yang
 dibahas dalam pembelajaran ini mencakup empat jenis, yaitu: (1) kecakapan
 personal; (2) kecakapan sosial; (3) kecakapan akademik; dan (4) kecakapan
 vokasional.
 5.3.1 Kecakapan Personal (personal skill)
 Kecakapan hidup personal mencakup kesadaran diri dan berpikir rasional.
 Kesadaran diri merupakan hal yang mendasar dari seorang siswa agar ia dapat
 mengembangkan potensi dirinya. Bentuk kesadaran ini berupa kesadaran akan
 eksistensi diri sebagai makhluk Tuhan YME, makhluk sosial, dan lingkungan,
 serta kesadaran akan potensi tersebut dan kehendak untuk mengembangkan diri.
 Melalui pembelajaran berdasarkan nilai-nilai nganggung, yang memuat
 nilai-nilai berupa nilai relijius, nilai solidaritas, nilai soliditas, nilai demokrasi,
 nilai keadilan, dan nilai keindahan dapat mengembangkan kecakapan personal
 siswa. Misalnya, siswa membaca wacana yang memuat tradisi nganggung dengan
 segala perangkat nilai yang terkandung, siswa akan menyadari bahwa budaya
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 tersebut berasal dari individu-individu yang memahami arti kebersamaan,
 memiliki jiwa berbagi hingga terbentuklah tradisi nganggung. Tanpa ada nilai
 solidaritas, relijius dan lainnya, budaya ini tak akan bertahan. Berdasarkan bahan
 itu nilai-nilai yang ada akan mengukuhkan kesadaran siswa akan eksistensi
 dirinya sebagai pelajar, berkehidupan sosial (tidak hidup sendiri), berakhlak mulia
 sehingga menjadikan siswa memiliki kepribadian unggul. Dari nilai-nilai yang
 terkandung dan dijadikan sebagai materi pembelajaran diharapkan akan
 mengembangkan;
 (1) Keimanan siswa kepada Tuhan YME;
 (2) Siswa mampu berpikir secara rasional (unsur soliditas);
 (3) Siswa mampu menggali informasi sebagai bentuk demokrasi;
 (4) Siswa mampu mengambil keputusan; dan
 (5) Siswa mampu memecahkan masalah yang terdapat dalam kelompok
 dalam kaitannya menciptakan karya atau kebersamaan dan
 membicarakannya secara terbuka (nilai demokrasi dan keindahan).
 5.3.2 Kecakapan Sosial (social skill)
 Kecakapan hidup sosial dapat dipilah dalam dua jenis, yaitu:
 1) Kecakapan berkomunikasi; kecakapan ini dapat dilakukan secara lisan dan
 tulisan. Siswa dalam kehidupannya dan dikaitkan dengan orientasi kerja, sangat
 memerlukan kecakapan ini, baik lisan dan tulisan. Realitanya komunikasi lisan
 ternyata tidak mudah dilakukan, terkadang orang lain tidak dapat menerima
 suatu pendapat lawan bicara bukan karena isi atau gagasannya tetapi karena
 cara penyampaian yang kurang berkenan. Untuk ini diperlukan kemampuan
 menata kata dan memilih diksi.
 2) Kecakapan bekerjasama; bekerja dalam kelompok atau tim merupakan suatu
 kebutuhan yang tidak dapat diabaikan sepanjang manusia berbudaya. Hidup
 dalam lingkungan dan bekerja dalam suatu unit atau kelompok sangat
 memerlukan kerjasama. Kemampuan bekerja sama perlu dikembangkan agar
 siswa terbiasa dalam hidupnya dan dalam memecahkan masalah yang bersifat
 kompleks. Tentu saja kerja sama dalam hal ini adalah kerja sama saling
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 membantu untuk mencapai tujuan yang baik, agar siswa terbiasa dan dapat
 membangun komunitas yang harmonis.
 Konsep nganggung yang memuat perwujudan manusia sebagai makhluk
 sosial, nganggung adalah kebersamaan/gotong-royong, nganggung adalah ikatan
 persaudaraan, nganggung merupakan kegiatan makan bersama, dan terakhir
 nganggung adalah adat-istiadat (tradisi), berkaitan dengan suatu cara atau
 tindakan melakukan sesuatu.
 Dihubungkan dengan pembelajaran, konsep nganggung dapat dijadikan
 sebagai teknik pembelajaran dalam berbicara. Misalnya konsep
 kebersamaan/gotong-royong, makan bersama, dan adat tradisi dapat dijadikan
 sebagai teknik pembelajaran. Teknik yang selaras dengan kegiatan kebersamaan
 adalah diskusi. Kegiatan nganggung juga memuat unsur saling berbagi
 pengalaman atau pendapat, dan teknik pembelajaran yang dapat dikaitkan dengan
 kegiatan ini adalah bernegosiasi, dan presentasi. Selain itu dalam nganggung juga
 memunculkan kegiatan berbicara menyampaikan informasi, dalam pembelajaran
 dapat menarik tema nganggung untuk kegiatan berpidato atau berbicara lainnya.
 Melalui kegiatan pembelajaran ini diharapkan pengembangan kecakapan
 sosial siswa baik kecakapan berkomunikasi maupun kecakapan bekerja sama akan
 terbentuk. Jika siswa menyadari bahwa dari budaya sendiri dapat mengatur pola
 perilaku dan mendatangkan rasa damai dan kerja sama, maka kecakapan sosialnya
 telah tumbuh. Kecakapan sosial yang berkembang di antaranya;
 (1) Siswa dapat bekerja sama dalam kelompok tanpa menunggu perintah
 karena siswa telah memahami fungsinya sebagai bagian dari dirinya
 sebagai manusia yang berjiwa sosial;
 (2) Siswa bertanggung-jawab terhadap diri dan
 lingkungannya;
 (3) Siswa dapat berinteraksi dengan baik;
 (4) Sikap sportif, disiplin dan teratur pada siswa akan terbudaya karena
 kegiatan dilakukan secara intensif; dan
 (5) Siswa memiliki keberanian untuk menyatakan pendapat untuk kebaikan
 bersama karena adanya ikatan persaudaraan.
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 1.3.3 Kecakapan Akademik (academic skill)
 Kecakapan ini biasa dikenal dengan kecakapan intelektual atau kecakapan
 berpikir ilmiah yang pada dasarnya merupakan perkembangan dari kecakapan
 berpikir secara umum, yang mengarah pada bidang keilmuan seseorang. Misalnya
 kecakapan siswa dalam mengidentifikasi variabel, menjelaskan hubungan suatu
 fenomena tertentu, merumuskan hipotesis, meneliti dan kemampuan lain yang
 wajib dimiliki siswa. Sikap ini menuntut keilmiahan, kritis dan objektif.
 Fungsi budaya nganggung yang memuat; 1) identitas budaya; 2) warisan
 budaya yang bernilai; 3) pembentuk perilaku sosial; 4) sebagai terapi psikologis
 dalam bermasyarakat; 5) pemersatu dalam masyarakat; dan 6) manifestasi
 keberadaan manusia yang beradap, dapat dikaitkan dengan pengembangan
 kecakapan hidup siswa pada kecakapan akademik dan kecakapan
 vokasional/kejuruan.
 Fungsi nganggung tersebut yang dikaitkan dengan tujuan berbicara siswa;
 siswa mampu menyampaikan informasi dengan baik, siswa mampu berdiskusi,
 siswa mampu melakukan negosiasi, melakukan presentasi, merupakan indikasi
 kemampuan berpikir siswa. Kemampuan berpikir siswa berkaitan erat dengan
 kemampuan akademik. Semakin berhasil siswa meningkatkan kemampuan
 berbicara semakin menunjukan tingkat kecakapan akademik siswa. Dengan
 demikian, diharapkan akan mengembangkan kecakapan akademik siswa yang
 memunculkan;
 (1) Penguasaan siswa terhadap pengetahuan tentang lingkungan dan
 budayanya;
 (2) Menuntun siswa untuk berpikir strategis;
 (3) Siswa mampu menggunakan teknologi yang berisi tentang budaya sebagai
 pembentuk perilaku sosial dan menjadikan budaya sebagai asset yang
 dapat dikembangkan dan diberdayakan, misalnya sebagai penambah
 devisa bagi daerah;
 (4) Siswa mampu merumuskan masalah sesuai dengan tujuan pembicaraan;
 dan
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 (5) Siswa mampu berpikir secara kritis dan rasional karena adanya simbiosis,
 psikologis yang terbentuk dari budaya.
 1.3.4 Kecakapan Vokasional/Kejuruan (vocational skill)
 Kecakapan vokasional yaitu kecakapan kejuruan, suatu kecakapan yang
 dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakat atau
 lingkungan siswa. Kecakapan ini sesuai untuk siswa yang menekuni pekerjaan
 yang mengandalkan keterampilan psikomotorik juga berpikir ilmiah.
 Berkaitan dengan ruang lingkup penelitian yang menggunakan sekolah
 menengah kejuruan (SMK), kecakapan vokasional yang dimaksud dalam tulisan
 ini merujuk pada kemampuan kejuruan siswa, yaitu bidang pilihan pendidikan
 siswa (pemasaran). Siswa SMK dituntut untuk memiliki keunggulan (dalam hal
 ini psikomotorik) karena mereka diharapkan secara cepat untuk beradaptasi
 dengan dunia (vokasional) yang mereka pilih. Misalnya siswa SMK jurusan
 pemasaran (PM) mereka dituntut untuk dapat melakukan manajemen pemasaran
 dengan baik. Siswa jurusan pemasaran berkaitan dengan barang dan jasa, untuk
 itu mereka harus terampil dalam hal melakukan negosiasi, presentasi, dan bentuk
 pelayanan jasa secara lisan lainnya.
 Dalam hal ini fungsi budaya nganggung dalam pembelajaran dapat
 dikaitkan dengan tujuan pembelajaran berbicara, merupakan alat bagi
 berkembangnya kecakapan vokasional siswa. Budaya yang memuat; 1) identitas
 budaya; 2) warisan budaya yang bernilai; 3) pembentuk perilaku sosial; 4) sebagai
 terapi psikologis dalam bermasyarakat; 5) pemersatu dalam masyarakat; dan 6)
 manifestasi keberadaan manusia yang beradap, seperti pada penjelasan point 5.3.3
 dapat dikaitkan dengan pengembangan kecakapan hidup siswa pada kecakapan
 akademik dan kecakapan vokasional/kejuruan.
 Fungsi nganggung tersebut yang dikaitkan dengan tujuan berbicara siswa
 yaitu; siswa mampu menyampaikan informasi dengan baik, siswa mampu
 berdiskusi, siswa mampu melakukan negosiasi, melakukan presentasi, merupakan
 indikasi kemampuan berpikir siswa yang ditunjukan melalui sikap dan
 kemampuan berbicara siswa secara nyata.
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 Pada kecakapan vokasional/kejuruan, kecakapan siswa yang akan
 dimunculkan dan dikembangkan dari strategi pembelajaran ini di antaranya;
 (1) Siswa menguasai keterampilan melakukan presentasi, sebagai sebuah
 keterampilan yang diharapkan dari program studi pemasaran;
 (2) Siswa terampil bernegosiasi;
 (3) Siswa mampu menyusun strategi dalam berbicara dengan
 publik/konsumen/pelanggan sesuai dengan tema yang berkaitan dengan
 promosi budaya, sosial dan bidang lainnya.
 Berdasarkan uraian di atas, secara umum konsep budaya nganggung yang
 akan diadaptasi dalam pembelajaran dilaksanakan melalui langkah-langkah
 sebagai berikut:
 1. Menentukan standar atau dasar dalam kemampuan berbicara.
 2. Menentukan kecakapan hidup yang akan diperoleh siswa.
 3. Menentukan indikator penilaian hasil pembelajaran.
 4. Mendesain bahan ajar pembelajaran dengan menggunakan konsep belajar
 bersama, dari peserta didik untuk peserta didik (model nganggung). Peserta
 didik membaca bahan/materi dalam kelompok. Kemudian mendiskusikan
 dan menuangkan hasil diskusi dalam bentuk presentasi sesuai dengan tujuan
 dan kompetensi yang diinginkan.
 5. Menentukan proses pembelajaran dengan panduan modul yang digunakan
 relevan dan bermakna bagi peserta didik.
 6. Menentukan tahap-tahap pembelajaran yang berbeda dengan penekanan
 pada penerapan dan latihan, dengan memperhatikan bahwa peserta didik
 merasa senang dan semua berperan aktif; dan
 7. Menentukan penilaian.
 Secara ringkas, pemanfaatan tradisi nganggung sebagai bahan ajar dapat
 dilihat seperti pada gambar 5.1 berikut.
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 Kegiatan Guru
 -Bersama Samasiswa mengikuti kegiatan
 ngangung
 -Mengali Pengetahuan siswa tentang materi lalu
 dan mengaitkan dengan temabudaya (ngangung) dengan
 pembelajaran berbicara
 -Menyosialisasi tujuan dan prosedur pembelajaran depan
 modul
 Kegiatan Siswa
 -Bersama SamaGuru mengikuti kegiatan
 ngangung
 -Merespon kegiatan dengan mengemukakan
 pengetahuan terdahulu danbudaya ngangung
 -Menyimak penjelasan guru tentangsosialisasi tujuan dan prosedurpembelajaran dengan modul
 Kegiatan Guru
 -Menjelaskan tema budayaYang di kaitkan dengan topik
 pembelajaran berbicara dab di akhiri dengan tugas bermakna dari
 modul ( siswa berkelompok)
 -Memberi kesempatan siswaUntuk menjadi dan membaca buku
 sumber (modul)
 -Memfasilitasi , membimbing dan memantau diskusi
 Tahap pengondisian (simulasi budaya)
 Apresepsi, dan sosialisasi
 Kegiatan Siswa
 -Menyimak dan meresponPenjelasan guru mengenai konsep
 ngangung dengan kegiatan berbicara
 -Mengali dan Membaca Modul dan Melakukan Diskusi
 -Melaksanakan DiskusiSesuai interaksi dalam modul untuk
 menemukan solusi masalah
 Kegiatan Guru
 -Memfasilitasi prestasi hasil diskusi kelompok kecil
 -Memberikan umpan balik dan
 penjelasan
 Kegiatan Siswa
 -Mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya dan memberikan
 pendapat terhadap hasil kelompoknya
 -Menyimpan Respon dan umpan balik yang di berikan guru
 Kegiatan Guru
 -Memberikan tugas yang bersifat menjelaskan & aplikasi materi
 sesuai dengan kejuruan siswa dan kehidupan sehari-hari siswa
 Kegiatan Siswa
 -Mengerjakan tugas pengembangan dan aplikasi sesuai dengan kejuruan
 yang di ambil
 Kegiatan Guru
 -Bersama-sama siswa menyimpulkan hasil
 pembelajaran yang telah di lalui
 -Menugaskan siswa membaca buku yang berkaitan dengan
 budaya dan dunia usaha
 Kegiatan Siswa
 -Bersama-sama guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah di
 alami
 - Membaca buku yang berkaitan dengan dunia usaha dan budaya
 Tahap Konsolidasi ( Penyimpulan
 dan tindak lanjut)
 Diskusi dan pendalaman materi
 konsep
 Pengembangan dan aplikasi
 Tahap penciptaan makna ( tugas
 bermakna interaksi aktif, dan aplikasi
 konseksual)Dari modul
 Eksplorasi
 Gambar 5.2 Implikasi Kegiatan
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 1.4 Desain Bahan Ajar (Modul)
 Modul 1
 Judul
 AYO BERBICARA MELALUI NGANGGUNG
 Sekolah : SMKN 1 Sungailiat
 Jurusan : Pemasaran
 Waktu : 2x45 menit
 Pertemuan ke-:
 Modul ke- :
 Jumlah halaman:
 PENDAHULUAN
 A. Deskripsi Materi
 Pada pelajaran-pelajaran terdahulu telah dibahas mengenai unsur bunyi,
 lafal, dan yang berkaitan dengan cara menggunakan kalimat dengan jelas, lancar,
 bernalar, dan wajar. Pada kegiatan pembelajaran kali ini, masih berkaitan dengan
 kegiatan berbicara yaitu bercakap-cakap secara sopan dengan mitra bicara
 (bernegosiasi) dan berdiskusi dalam konteks bekerja berbasis budaya. Siswa dapat
 mengungkapkan pengalamannya secara lisan mengenai pengamatan siswa
 terhadap kegiatan budaya yang menyajikan beragam nilai-nilai. Seperti nilai
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 budaya yang terdapat dalam budaya nganggung dan siswa dapat meneladani nilai-
 nilai tersebut dengan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
 Setelah menguasai modul ini diharapkan siswa mampu berkomunikasi
 dengan mitra kerja (bernegosiasi) dan mampu melaksanakan diskusi dalam
 konteks bekerja dengan baik. Kompetensi ini sangat diperlukan dalam interaksi
 siswa pada kehidupan sehari-hari dan dalam konteks bekerja.
 B. Prasyarat
 Modul ini dipelajari setelah siswa menguasai materi bunyi, lafal, dan
 materi yang berkaitan dengan cara menggunakan kalimat dengan jelas, lancar,
 bernalar, dan wajar. Melalui kompetensi ini siswa akan menuju proses
 pemelajaran bahasa Indonesia setingkat kualifikasi madya.
 C. Petunjuk Penggunaan Modul
 1. Petunjuk untuk siswa
 1) Bacalah modul ini dengan teliti. Materi dalam modul ini merupakan
 pengetahuan dan keterampilan yang Anda perlukan untuk mencapai
 kompetensi yang ditetapkan.
 2) Siswa mengetahui tradisi nganggung.
 3) Anda diperbolehkan bertanya selama proses belajar berlangsung.
 4) Kerjakanlah latihan yang disediakan dan jawablah tes yang
 diberikan dengan teliti.
 5) Periksakan hasil pekerjaan Anda kepada fasilitator atau guru Anda.
 2. Petunjuk untuk fasilitator/guru
 1) Bacalah modul ini dengan teliti. Materi dalam modul ini merupakan
 pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan oleh siswa Anda
 untuk mencapai kompetensi berbicara siswa.
 2) Jelaskan terlebih dahulu kepada siswa tentang cara mempelajari
 modul ini dan kaitkanlah dengan tradisi nganggung yang berlaku di
 tempat tinggal siswa.
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 3) Bimbinglah siswa Anda agar tidak mendapat kesulitan selama
 proses pemelajaran berlangsung.
 4) Berikanlah penjelasan berupa materi, dan contoh agar keterangan
 yang diperlukan oleh siswa Anda mengenai modul ini menjadi jelas.
 5) Berikan kesempatan bertanya kepada siswa.
 6) Instruksikanlah siswa Anda untuk selalu melaksanakan latihan yang
 disediakan dengan sungguh-sungguh.
 7) Siapkan waktu bagi siswa Anda untuk dapat melaksanakan kegiatan
 berbicara dalam proses pembelajaran.
 8) Berilah penilaian atas kemajuan belajar siswa Anda.
 D. Tujuan Belajar
 Setelah selesai mempelajari modul ini, siswa diharapkan dapat:
 1. Mampu bernegosiasi dengan baik melalui kegiatan yang mengadopsi
 konsep nganggung di kelas.
 2. Melakukan diskusi yang bermakna sesuai dengan fungsi nganggung yang
 berazazkan musyawarah dan mufakat dalam kegiatan berkomunikasi untuk
 berbagai keperluan.
 3. Siswa memahami gambaran kehidupan bermasyarakat yang demokratis
 melalui nilai-nilai kegiatan tradisi nganggung.
 E. Rencana Belajar Siswa
 No Kegiatan Minggu ke
 waktu pencapaian ket 1 2 3 4
 1 1.1 Bernegosiasi
 1.2 Berdiskusi
 1.3 Presentasi
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 KEGIATAN PEMBELAJARAN
 KEGIATAN BELAJAR
 BERNEGOSIASI
 Tujuan:
 Setelah mempelajari materi ini diharapkan siswa memiliki kemampuan untuk:
 1. Melakukan percakapan dengan mitra bicara secara sopan dan santun.
 2. Menyiapkan dan menentukan secara jelas apa yang ingin dicapai dalam
 bernegosiasi.
 3. Melakukan negosiasi dengan baik sesuai dengan azaz musyawarah dan
 mufakat.
 A. Simaklah ilustrasi di bawah ini.
 Gambar 1
 KEGIATAN BELAJAR
 1
 1
 Bagaimana kalau di desa ini
 masyarakat diwajibkan untuk
 mengikuti kegiatan bersih desa
 pada hari Sabtu pagi, pak
 Kades?
 Begini Pak Bupati, biasanya masyarakat kami
 pada hari Sabtu masih bergiat di kebun, jadi
 pada hari Senin sampai Kamis berkebun, Jumat
 biasanya para kepala keluarga tidak berkebun,
 libur…jadi hari Jumat saja kegiatan bersih
 desanya. Bagaimana Pak?

Page 25
						

Kurniati, 2013 Kajian Tradisi Nganggung Masyarakat Bangka Dan Pemanfaatannya Sebagai Bahan Ajar Berorientasi Kecakapan Hidup Dalam Pembelajaran Berbicara Di SMK Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
 Gambar2 2
 Berdasarkan kedua ilustrasi di atas, menurut Anda, apa yang sedang mereka
 bicarakan? Dalam situasi yang bagaimana percakapan itu terjadi? Dari
 pembicaraan itu, kesepakatan apa yang mereka inginkan? Coba jelaskanlah.
 Alhamdulillah, masjid ini selesai
 dibangun tepat pada
 waktunya. Bagaimana dengan
 bantuan yang diberikan pemda
 untuk TPA, apakah dapat
 disalurkan dengan baik?
 Nah, itulah yang menjadi permasalahan kita, Pak. Mengenai dana
 untuk membangun TPA, kita telah usahakan, dan Insya Allah akan
 tersalur dengan baik…yang menjadi persoalannya adalah masalah
 pembebasan lahan penduduk. Masih ada warga yang berkeberatan
 melepas tanahnya, Pak. Alasannya tanah warisan katanya. Pihak
 desa belum menemukan titik temu…
 Anda tentu pernah mengikuti nganggung bukan?
 Azaz musyawarah dan mufakat menjadi perekat terlaksananya tradisi makan bersama ini. Mulai dari awal terbentuknya budaya nganggung ini, kata mufakat merupakan hal yang utama. Seperti ditekankan oleh Ibnu bahwa tradisi ini kuncinya adalah kesepakatan bersama, kuncinya adalah masyarakat tidak menolak. Setiap masyarakat mengajukan keinginan untuk kebaikan bersamapun selalu dengan jalan berembug/bermufakat. Untuk menentukan akan mengadakan nganggung apa, membawa makanan apa, juga dilakukan secara musyawarah. Hal ini dilatarbelakangi untuk melihat situasi ekonomi masyarakat, agar tidak memberatkan keluarga.
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 Nganggung juga menjadi medium bagi permufakatan secara informal di
 masyarakat pulau Bangka karena biasanya dalam acara nganggung akan dibahas
 persoalan-persoalan tertentu, baik berkenaan dengan keagamaan maupun
 berkenaan dengan persoalan khas di komunitas masing-masing. Pada umumnya,
 acara nganggung dirangkaikan dengan ceramah agama, doa bersama, atau
 membahas persoalan tertentu. Dengan demikian, nganggung menjadi sebuah
 model efektif untuk pengambilan keputusan atas persoalan yang sedang terjadi di
 masyarakat.
 Dewasa ini, nganggung memang tidak lagi semata-mata untuk kepentingan
 keagamaan, tetapi juga ditempatkan sebagai rangkaian penyambutan tamu atau
 pejabat. Nganggung adalah bentuk sikap keterbukaan para penduduk sebuah
 komunitas untuk menerima tamu. Tradisi ini juga efektif untuk membicarakan
 masalah, menyelesaikan konflik, atau perbedaan kepentingan, cara ini disebut
 dengan negosiasi. Dengan demikian masyarakat dapat memperoleh apa yang
 mereka inginkan melalui percakapan dalam acara nganggung. Tanpa disadari
 bahwa sesungguhnya masyarakat kita selalu melakukan negosiasi dalam acara
 nganggung, bahkan masyarakat telah merasakan manfaatnya.
 B. Negosiasi
 Negosiasi merupakan kegiatan tawar-menawar dengan jalan berunding guna
 mencapai kesepakatan bersama antara satu pihak (kelompok/organisasi) dan pihak
 (kelompok/organisasi) yang lain. Negosiasi dapat digunakan dalam setiap aspek
 kehidupan, seperti di rumah, di sekolah, di kantor dan pada acara lain. Anda pun
 dapat bernegosiasi dengan siapa saja. Anda harus melakukan negosiasi untuk
 mendapatkan apa yang Anda (kelompok Anda) inginkan dari pihak lain yang
 memilikinya dan juga mempunyai keinginan atas sesuatu yang kita miliki.
 C. Langkah Melakukan Negosiasi
 Keterampilan bernegosiasi dapat Anda kuasai jika Anda rajin berlatih.
 Seperti halnya diskusi dalam bernegosiasipun diperlukan kemampuan untuk
 mengungkapkan dan menyanggah gagasan atau pendapat dalam kalimat yang
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 santun, disertai dengan alasan dan argumentasi yang logis/bernalar.
 Bagaimanakah melakukan negosiasi? Berikut langkah-langkah bernegosiasi.
 1. Melakukan Persiapan
 Anda menentukan secara jelas apa yang ingin Anda capai dalam
 bernegosiasi. Tanpa tujuan yang terukur, Anda tidak memiliki pegangan
 untuk melakukan tawar-menawar atau kompromi dengan pihak lainnya.
 Sealin itu Anda perlu kesiapan mental.
 2. Mengawali Negosiasi
 Mengawali sebuah negosiasi diperlukan suasana yang tenang/nyaman,
 untuk itu bangunlah kondisi persahabatan. Kondisi kekerabatan
 dibangun melalui uluran tangan (berjabat tangan) terlebih dahulu,
 dengan tegas dan singkat. Memberikan senyum dan mengatakan sesuatu
 yang pas untuk mengawali pembicaraan.
 3. Memulai Proses Negosiasi
 Langkah pertama dalam tahap ini adalah menyampaikan apa yang
 menjadi keinginan atau tuntutan Anda. Dalam hal ini Anda dapat
 memperhatikan:
 a. Menunggu saat yang tepat bagi kedua pihak untuk memulai
 pembicaraan pada meteri pokok negosiasi.
 b. Menyampaikan pokok-pokok keinginan pihak Anda secara jelas,
 singkat, dan penuh percaya diri.
 c. Tekankan bahwa Anda/organisasi Anda berkeinginan untuk
 mencapai kata sepakat dengan mereka.
 d. Sediakan ruang untuk tawar-menawar dalam negosiasi, jangan
 membuat hanya dua pernyataan ya atau tidak.
 e. Kesepakatan mengandung unsur timbale-balik.
 f. Mendengarkan dengan seksama apa yang ditawarkan atau menjadi
 tuntutan pihak lain, misalnya memahami gerakan tubuh, ekspresi
 wajah dan kontak mata dengan mitra bicara.
 4. Tawar-menawar
 5. Membangun Kesepakatan
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 Kesepakatan biasanya ditandai dengan jabat tangan antara kedua belah
 pihak sebagai tanda bahwa kesepakatan telah tercapai, dan berkomitmen.
 D. Tugas/Latihan
 Negosiasikan program kegiatan-program kegiatan berikut!
 Ikuti petunjuk di bawah ini!
 1. Andaikan saja organisasi Anda (dapat saja OSIS) memiliki program
 kegiatan berikut. Lakukanlah negosiasi program kegiatan-program
 kegiatan itu agar disetujui oleh ketua OSIS dan Pembina OSIS.
 2. Anggaplah guru atau teman Anda adalah ketua dan Pembina OSIS.
 Gunakanlah kalimat yang santun dan alasan yang logis dalam
 mengungkapkan pendapat atau gagasan Anda. Terapkanlah konsep
 nganggung dalam melakukan negosiasi, dalam arti bahwa situasi yang
 Anda hadapi adalah situasi yang penuh kekeluargaan dan kebersamaan.
 Program Kegiatan 1 Program Kegiatan 2
 Rencana Pelatihan Karya Ilmiah Remaja SMK
 Terandal
 Tujuan: Meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis, logis, dan ilmiah. Pelaksanaan : Minggu, 17 Maret 2013 Narasumber: Staf redaksi Siswa Cerdas Peserta : Kelas X dan XI SMK Terandal
 Rencana Perkemahan Sabtu Minggu SMK
 Terandal
 Tujuan: 1. Melatih kedisiplinan siswa. 2. melatih siswa hidup mandiri. Pelaksanaan: Sabtu-Minggu, April 2013 Peserta : Kelas X dan XI SMK Terandal Kegiatan : Pembukaan, apel pagi dan sore, jurit malam, lomba-lomba, bakti sosial, penutupan.
 http://zonabangka.com/wp-content/uploads/ruwah-bangka.jpg
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 E. Rangkuman
 Nganggung juga menjadi medium bagi permufakatan secara informal di
 masyarakat pulau Bangka karena biasanya dalam acara nganggung akan dibahas
 persoalan-persoalan tertentu, baik berkenaan dengan keagamaan maupun
 berkenaan dengan persoalan khas di komunitas masing-masing. Pada umumnya,
 acara nganggung dirangkaikan dengan ceramah agama, doa bersama, atau
 membahas persoalan tertentu. Dengan demikian, nganggung menjadi sebuah
 model efektif untuk melakukan negosiasi, dan pengambilan keputusan atas
 persoalan yang sedang terjadi di masyarakat.
 Negosiasi merupakan kegiatan tawar-menawar dengan jalan berunding guna
 mencapai kesepakatan bersama antara satu pihak dan pihak yang lain. Seperti
 halnya berdiskusi, dalam bernegosiasi pun diperlukan kemampuan untuk
 mengungkapkan dan menyanggah gagasan atau pendapat dalam kalimat yang
 santun. Adapun langkah-langkah bernegosiasi:
 1. Melakukan persiapan;
 2. Mengawali negosiasi;
 3. Memulai proses negosiasi;
 4. Tawar-menawar; dan
 5. Membangun kesepakatan.
 1. Susunlah sebuah program kegiatan secara berkelompok, misalnya program
 yang berkaitan dengan pengembangan potensi pemuda di tempat tinggalmu.
 Masing-masing kelompok terdiri atas empat siswa. Masing-masing siswa
 membawa programnya untuk dipertimbangkan.
 TES FORMATIF
 Lakukanlah kegiatan-kegiatan di bawah ini!
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 2. Berpasanganlah dengan kelompok lain, negosiasikan program kegiatan itu
 dengan pasangan kelompok Anda, masing-masing kelompok saling
 berpasangan untuk menegosiasikan program kegiatan yang telah disusun.
 Ciptakanlah suasana nganggung dalam melakukan negosiasi sehingga proses
 kegiatan berjalan tertib, penuh rasa kekeluargaan, kebersamaan, hingga
 mufakat tercapai dengan baik.
 Kunci Jawaban
 Jawaban disesuaikan dengan rubrik penilaian berbicara.
 Nama Siswa :
 Topik Pembicaraan :
 Tanggal :
 Rubrik Penilaian Kemampuan Negosiasi Siswa Kelas XI
 Keterangan penilaian:
 No Aspek yang Dinilai Bobot skor
 Nilai 4 3 2 1
 1.
 2
 3
 4
 Isi Pembicaraan
 Bahasa yang digunakan
 Teknik penyampaian
 Performansi
 35
 30
 20
 15
 Bobot
 x skor
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 Isi Pembicaraan 4
 3
 2
 1
 jika isi pembicaraan memuat topik dan isi yang terjalin
 dengan baik, gagasannya menarik, menyajikan unsur
 budaya setempat dengan baik, dan isi seuai dengan
 tema;
 jika isi pembicaraan hanya menyajikan tiga dari
 keempat unsur di atas;
 jika isi pembicaraan hanya memuat 2 dari keempat
 unsur;
 jika isi pembicaraan hanya memuat 1 dari empat unsur
 pada point 4
 Penggunaan
 bahasa
 4
 3
 2
 1
 Jika isi pembicaraan menyajikan struktur bahasa yang
 baik, pilihan kata, lafal, serta intonasi yang baik;
 Jika isi pembicaraan hanya menyajikan tiga dari
 keempat hal di atas;
 Jika isi pembicaraan hanya menyajikan dua dari
 keempat unsur;
 Jika isi pembicaraan hanya menyajikan satu dari
 keempat unsur.
 Teknik
 penyampaian
 4
 3
 2
 1
 Jika isi pembicaraan disampaikan dengan penguasaan
 materi yang baik, organisasi penyampaian teratur
 (pendahuluan, isi, penutup), memuat unsur budaya,
 dengan volume suara jelas;
 Jika isi pembicaraan disampaikan dengan memenuhi 3
 dari keempat hal di atas;
 Jika isi pembicaraan disampaikan dengan memenuhi 2
 dari keempat hal pada point 4;
 Jika isi pembicaraan disampaikan hanya memenuhi satu
 dari empat hal.
 Performasi 4
 3
 2
 1
 Jika penyampaian dilakukan dengan lancar, pandangan
 kepada audien menyebar, gerak-gerik (mimik) yang
 wajar, dan penampilan sesuai dengan tema;
 Jika penyampaian yang diperlihatkan memenuhi tiga
 hal dari empat hal di atas;
 Jika penyampaian memperlihatkan dua dari keempat hal
 pada point 4;
 Jika penyampaian hanya memenuhi satu dari keempat
 hal di atas.
 Catatan: nilai diperoleh; bobot x skor yang diperoleh lalu dijumlahkan.
 Total nilai 400.
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 MARI BERDISKUSI MELALUI NGANGGUNG
 Tujuan:
 Setelah mempelajari materi ini diharapkan siswa memiliki kemampuan untuk:
 1. Melakukan persiapan untuk melakukan diskusi.
 2. Menentukan secara jelas jenis diskusi yang akan digunakan untuk
 keperluan tertentu.
 3. Melakukan diskusi dengan baik sesuai dengan fungsi nganggung dalam
 musyawarah dan mufakat.
 A. Simaklah Ilustrasi di bawah ini
 Setiap manusia diciptakan dengan kelebihan yaitu kemampuan berpikir.
 Dengan kemampuan itu maka tak salah jika dalam kehidupan ini banyak masalah
 yang dihadapi. Masalah yang ada terkadang tidak dapat kita selesaikan sendiri,
 kita harus menyelesaikannya melalui diskusi. Anda tentu pernah terlibat dalam
 kegiatan diskusi, bukan? Menurut Anda, apakah diskusi itu dan apa tujuannya?
 Apakah suasana seperti kegiatan nganggung di atas dapat dijadikan media untuk
 melakukan diskusi? Dalam situasi apakah suasana tersebut? Adakah suasana
 diskusi yang lain? Bagaimana menurut Anda dengan perbedaan suasana yang
 ada? Coba Anda jelaskan.
 B. Diskusi
 KEGIATAN BELAJAR
 2
 1
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 Diskusi adalah sebuah interaksi komunikasi antara dua orang atau
 lebih/kelompok. Biasanya komunikasi antara mereka/kelompok tersebut berupa
 salah satu ilmu atau pengetahuan dasar yang akhirnya akan memberikan rasa
 pemahaman yang baik dan benar. Diskusi bisa berupa apa saja yang awalnya
 disebut topik. Dari topik inilah diskusi berkembang dan diperbincangkan yang
 pada akhirnya akan menghasilkan suatu pemahaman dari topik tersebut.
 1. Berkomunikasi dalam kelompok dengan catatan:
 a. Tata tertib tidak ketat.
 b. Setiap orang diberi kesempatan berbicara.
 c. Kesediaan untuk berkompromi.
 Bagi peserta diskusi :
 a. Pengertian yang menyeluruh tentang pokok pembicaraan.
 b. Sanggup berpikir bebas dan lugas.
 c. Pandai mendengar, menjabarkan dan menganalisa.
 d. Mau menerima pendapat orang lain yang benar.
 e. Pandai bertanya dan menolak secara halus pendapat lain.
 Bagi pemimpin/moderator diskusi :
 a. Sikap hati-hati, cerdas, tanggap.
 b. Pandai menyimpulkan.
 c. Sikap tidak memihak.
 C. Jenis-jenis diskusi:
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 1. Seminar:Pertemuan para pakar yang berusaha mendapatkan kata sepakat
 mengenai suatu hal.
 2. Sarasehan/Simposium:Pertemuan yang diselenggarakan untuk
 mendengarkan pendapat prasaran para ahli mengenai suatu hal/masalah
 dalam bidang tertentu.
 2. Lokakarya/Sanggar Kerja: Pertemuan yang membahas suatu karya.
 3. Muktamar: Pertemuan para wakil organisasi mengambil keputusan
 mengenai suatu masalah yang dihadapi bersama.
 4. Konferensi:Pertemuan untuk berdiskusi mengenai suatu masalah yang
 dihadapi bersama.
 5. Diskusi Panel: Diskusi yang dilangsungkan oleh panelis dan
 disaksikan/dihadiri oleh beberapa pendengar, sertadiatur oleh seorang
 moderator.
 6. Diskusi Kelompok: Penyelesaian masalah dengan melibatkan kelompok-
 kelompok kecil.
 D. Diskusi Ala Nganggung
 Anda tentu pernah mengikuti nganggung, bukan? Nganggung merupakan
 budaya daerah Negeri Serumpun Sebalai. Budaya nganggung secara turun
 temurun hingga mendarah daging sudah membudaya di masyarakat Kepulauan
 Bangka. Salah satu tradisi masyarakat melayu ini terlihat dalam kegiatan dan
 http://tourbangka.com/nganggung-hari-ini/tradisi-nganggung3/
 http://tourbangka.com/nganggung-hari-ini/tradisi-nganggung2/
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 aktivitas masyarakat seperti pada peringatan hari besar Islam, menyambut
 kunjungan tamu agung serta tamu kehormatan maupun pada saat ada seorang
 warga masyarakat yang meninggalpun, masyarakat melakukan nganggung.
 Tradisi Nganggung itu sendiri adalah sebentuk kegiatan gotong-royong
 masyarakat dalam membawa makanan dari rumah masing-masing sesuai dengan
 status dan kemampuan keluarga tiap pintu rumah, dengan memakai dulang
 (sebagian masyarakat lainnya juga memakai rantang) ke tempat pelaksanaan yang
 sudah ditentukan. Ada penyelenggaraannya di masjid, musala, surau, langgar
 namun ada juga yang melaksakannya di balai dan rumah adat. Beraneka ragam
 jenis makanan disajikan dan dibawa dalam tradisi nganggung. Bermacam jenis
 kue, nasi dengan lauk pauk yang lengkap, sampai buah-buahan yang sedang
 musim pun disajikan di dulang.
 Adat nganggung tidak ditentukan mutlak jam pelaksanaannya antara desa
 satu dengan desa lainnya. Variasi pelaksanaan nganggung biasanya mengacu pada
 kesepakatan bersama yang dibuat antara penduduk desa masing-masing. Ada desa
 yang melaksanakan nganggung pada jam 16.00, setelah sholat Ashar. Nganggung
 juga diselenggarakan pukul 07.00, juga pukul 10.00 pagi, setelah lebih dahulu
 masyarakat bergotong-royong membersihkan masjid. Juga ada yang
 menyelenggarakan tradisi nganggung selepas magrib.
 Nganggung biasanya dimulai dengan acara pengajian, ceramah agama,
 siraman rohani dan jika ada pengumuman penting pun bisa disampaikan. Lalu
 acara dilanjutkan dengan doa bersama dan ditutup dengan acara buka dulang
 untuk makan bersama sambil bersilaturahim dengan kerabat dan sahabat.
 Tradisi nganggung
 memuat konsep, fungsi dan nilai-
 nilai budaya nganggung, yang
 dapat diterapkan atau diadopsi ke
 dalam teknik berdiskusi.
 Strategi ini dimaksudkan
 untuk mengkreasikan lingkungan belajar agar Anda dan guru Anda berpatisipasi
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 aktif dalam proses berpikir, mencari, menemukan, dan menciptakan makna
 berdasarkan pengalaman dan pengetahuan dalam suatu komunitas budaya
 nganggung. Tujuan kegiatan ini selain mengkreasikan lingkungan belajar juga
 untuk mencapai pemahaman terpadu.
 Adapun secara teknis pelaksanaan nganggung yang dimaksud dalam
 pembelajaran, yaitu:
 1. Rembugan/kesepakatan sesepuh desa (Anda membentuk kelompok atau
 sendiri);
 2. Membawa makanan/hantaran (menyiapkan tema, bahan dan tujuan
 pembicaraan);
 3. Acara pengajian/ceramah agama/siraman rohani (tahap menyusun pikiran;
 dapat juga diskusi kelompok);
 4. Berdoa bersama (Anda melakukan pemahaman bersama, diskusi kelompok);
 5. Bukak dulang/makan bersama (tahap publikasi, presentasi, tahap berbicara,
 Anda menyampaikan hasil diskusi di depan kelas); dan
 6. Musyawarah saling bersilaturahim (penilaian sesuai tujuan pembicaraan).
 Menurut Anda, kegiatan nganggung, termasuk ke dalam jenis diskusi apa?
 Catatan dalam berdiskusi:
 • Ungkapkan ide
 Ide seringkali milik orang yang berani mengungkapkan bukan yang
 pertama kali memikirkan. Oleh karena itu, terlibatlah secara aktif
 dengan memberikan ide dan tanggapan yang dapat
 dipertanggungjawabkan.
 Catat poin – poin penting
 Mencatat poin–poin penting juga perlu dilakukan dalam diskusi
 terutama yang menyangkut dengan tanggungjawab Anda. Catatan
 tersebut juga bisa menjadi alat bantu bila terjadi kesalahpahaman
 diantara peserta diskusi.
 Fokus
 Agar diskusi menjadi fokus, tentukan terlebih dahulu agenda rapat,
 seperti berapa lama rapat akan berlangsung serta poin – poin yang akan
 dibahas.
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 E. Tugas/Latihan 1
 Bergabunglah dalam kelompok masing-masing empat siswa. Diskusikanlah
 pernyataan-pernyataan di bawah ini. Ungkapkanlah pendapat Anda berkaitan
 dengan topik masalah tersebut dengan mengingat rambu-rambu diskusi.
 Ciptakanlah langkah-langkah diskusi ala nganggung, sesuai dengan konsep
 pelaksanaan nganggung seperti di atas. Selanjutnya, lakukan diskusi kelas.
 Topik pilihan:
 1. Menyikapi kenaikan harga bawang merah dan bawang putih hingga 200
 persen.
 2. Produksi Pangan Bebas Pengawet.
 3. Pembabatan Hutan untuk Areal TI (Tambang Inkonvensional).
 Tugas/Latihan 2
 Anggaplah kalimat-kalimat di bawah ini adalah pendapat dari teman-teman Anda.
 Coba buatlah kalimat persetujuan atau penolakan terhadap pendapat-pendapat
 tersebut. Perhatikan penggunaan kalimat, pernyataan harus objektif, perasaan
 emosi dan prasangka harus dihilangkan.
 1. Budaya yang dipelihara dengan baik menandakan perilaku masyarakatnya
 kurang maju dalam bidang pendidikan.
 2. Budaya Bangka terutama tradisi nganggung memuat banyak nilai-nilai
 kehidupan.
 3. Pengetahuan tentang kelestarian lingkungan wajib dipahami oleh para
 penambang timah di Bangka.
 Menghargai Orang Lain
 Jangan memotong pembicaraan orang lain dalam diskusi. Jika terjadi
 perbedaan pendapat, ajukan argumen berdasarkan fakta dan logika.
 Mengikuti Hasil Kesepakatan
 Bila keputusan telah dibuat, ikutilah kesepakatan tersebut walau anda tidak
 menyukainya secara pribadi. Jika setelah dijalankan ternyata hasil tersebut
 tidak efektif, Anda dapat mengajukan alternatif ide.
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 F. Rangkuman
 Diskusi merupakan sebuah pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran
 mengenai suatu masalah. Diskusi bertujuan untuk mendapatkan suatu pengertian,
 kesepakatan, dan keputusan bersama mengenai suatu masalah. Diskusi dapat
 diselenggarakan baik dalam kelompok kecil maupun kelompok besar. Agar
 diskusi berjalan dengan tertib dan lancar, diperlukan seorang moderator,
 sekretaris, dan peserta diskusi. Dalam kelompok diskusi yang besar seperti diskusi
 panel, seminar, dan symposium, diperlukan panelis, penyaji, narasumber,
 pembahas, dan peserta biasa.
 Secara teknis pelaksanaan nganggung juga dapat dijadikan sebuah teknik
 diskusi dengan langkah kegiatan, yaitu:
 1. Rembugan/kesepakatan sesepuh desa (Anda membentuk kelompok atau
 sendiri);
 2. Membawa makanan/hantaran (menyiapkan tema, bahan dan tujuan
 pembicaraan);
 3. Acara pengajian/ceramah agama/siraman rohani (tahap menyusun pikiran;
 dapat juga diskusi kelompok);
 4. Berdoa bersama (Anda melakukan pemahaman bersama, diskusi kelompok);
 5. Bukak dulang/makan bersama (tahap publikasi, presentasi, tahap berbicara,
 Anda menyampaikan hasil diskusi di depan kelas); dan
 6. Musyawarah saling bersilaturahim (penilaian sesuai tujuan pembicaraan).
 Anda dapat melakukan diskusi dengan teknik nganggung untuk
 melaksanakan diskusi yang santai, kekeluargaan dan menjunjung tinggi
 kebersamaan.
 TES FORMATIF
 Lakukanlah kegiatan-kegiatan di bawah ini!
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 1. Selenggarakanlah diskusi kelas. Sebelumnya tentukanlah masalah diskusi yang
 menarik. Anda bersama-sama teman Anda dapat menggunakan wacana di
 bawah ini sebagai bahan diskusi atau dapat menentukan/menggali
 permasalahan diskusi lainnya yang lebih menarik.
 2. Ciptakanlah suasana nganggung dalam diskusi, Anda dapat melengkapi bahan
 sesuai keinginan Anda.
 3. Laporkanlah hasil diskusi kelas kepada guru atau fasilitator.
 Nilai Religius dalam Nganggung
 Nganggung merupakan kegiatan kemasyarakatan yang akhirnya berkembang
 mengiringi aktivitas masyarakat untuk menyatakan rasa senang, bahagia sebagai
 ungkapan syukur kepada sang pencipta. Kegiatan ini bermuatan nilai religiusitas. Nilai
 religius adalah karakter dasar yang melekat dalam nganggung. Melalui tradisi ini,
 masyarakat mengimplementasikan nilai-nilai ketaatan terhadap warisan leluhur yang
 menjadi jembatan pemeluk agama Islam di tingkat lokal dengan Tuhan. Upaya untuk
 mendekatkan diri dengan Sang Khalik diwujudkan dalam bentuk ritual untuk
 menyemarakkan hari-hari besar keagamaan. Sekalipun sebenarnya tradisi nganggung
 tidak memuat secara langsung bentuk ibadah kepada Allah Swt, namun tradisi ini
 menjadi medium ibadah tersebut.
 Waktu-waktu nganggung adalah bentuk pemilihan waktu yang mencerminkan
 pilihan religiusitas, yakni dilaksanakan hampir selalu dalam hubungannya dengan waktu
 ibadah, sekalipun belakangan tradisi ini mulai masuk dalam tradisi kebudayaan lokal
 yang berfungsi sosial. Penetapan waktu malam Jumat, malam lebaran Idul Fitri dan Idul
 Adha, Maulid Nabi, dan ruwah adalah waktu-waktu yang merupakan pilihan waktu yang
 menggambarkan relasi religiusitas tersebut. Mengenakan baju 'telok belanga', tempat di
 masjid atau surau, dan kegiatan keagamaan yang biasanya mengikuti tradisi nganggung
 adalah simbol-simbol yang mempertegas situasi religiusitas (Ibrahim, 2011:125). Hal ini
 dapat dikatakan bahwa nganggung akan menunjukkan ketaatan agama sekaligus imaji
 religiusitas dalam kehidupan masyarakat di pulau ini.
 Nganggung Nilai Jual Pariwisata yang Menjanjikan
 Nganggung secara tersirat mengandung nilai keadilan. Hal ini dicerminkan
 misalnya melalui pembauran peserta nganggung yang tidak tersekat oleh perbedaan
 status, terutama status ekonomi dan jabatan. Tradisi berusaha untuk menjembatani
 perbedaan ekonomi melalui status sosial ekonomi masyarakat.
 Tradisi nganggung juga tak terlepas dari upaya penduduk dalam mengatasi
 pengeluaran kampung untuk kepentingan tertentu. Melalui nganggung, pengeluaran
 sebuah acara menjadi tanggungan bersama. Berat sama dipikul, ringan sama dijinjing,
 demikian gambaran dasar dari nilai keadilan yang melekat dalam tradisi nganggung.
 Keadilan menurut Parmono (Ibrahim, 2011:133) adalah bentuk subsidiaritas individu
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 Nilai Keindahan
 Bentuk penyajian makanan yang dikemas dengan menggunakan
 dulang yang dilapisi kain berenda, pengaturan makanan dengan
 menggunakan piring dan kemudian ditutup dengan tudung saji yang khas,
 menambah menariknya nganggung. Dulang disajikan dengan menarik
 sehingga mengundang pemandangan yang indah. Dulang yang digunakan
 sebagai wadah makanan selalu dijaga kebersihan dan ditutupi dengan
 kain berwarna dengan tepi berenda.
 Penutup dulang atau tudung saji juga berhiaskan motif bintang atau
 segitiga dengan dominan warna merah bervariasi kuning dan warna hijau.
 Konsep penataan penyajian yang demikian menunjukkan bahwa
 masyarakat meyakini dan mengerti nilai estetika. Bahkan nilai keindahan
 telah diterapkan sejak awal kegiatan. Mengatur makanan sedemikian
 rupa dengan memvariasikan bahan dan warna sehingga mengundang
 selera untuk dimakan. Pembawa dulang juga selalu menggunakan baju
 khas daerah, teluk belanga, dan berkopiah. Selain menjadikan sajian
 tampak menarik dan membe
 rikan penghormatan kepada tamu, kemasan nganggung juga mengajarkan
 arti bekerja dengan cara yang tertib dan teratur. Tidak saja
 memperhatikan unsur kegunaan, kebermanfaatan dan unsur kebersihan,
 nganggung juga menandakan jiwa seni yang dimiliki masyarakatnya.
 Nilai keindahan dalam tradisi ini mencerminkan bahwa masyarakat
 menjunjung nilai estetika secara turun-temurun dan terus-menerus dijaga
 kelestariannya. Tradisi ini sangat menjanjikan bagi perkembangan
 pariwisata di Bangka.
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 Kunci Jawaban:
 Disesuaikan dengan penilaian hasil diskusi siswa. Siswa melakukan kegiatan:
 1. Rembugan/kesepakatan sesepuh desa (Anda membentuk kelompok
 atau sendiri);
 2. Membawa makanan/hantaran (menyiapkan tema, bahan dan tujuan
 pembicaraan);
 3. Acara pengajian/ceramah agama/siraman rohani (tahap menyusun
 pikiran; dapat juga diskusi kelompok);
 4. Berdoa bersama (Anda melakukan pemahaman bersama, diskusi
 kelompok);
 5. Bukak dulang/makan bersama (tahap publikasi, presentasi, tahap
 berbicara, Anda menyampaikan hasil diskusi di depan kelas); dan
 6. Musyawarah saling bersilaturahim (penilaian sesuai tujuan
 pembicaraan).
 Penilaian berbicara dilakukan sesuai dengan kriteria penilaian kemampuan
 berbicara.
 DAFTAR PUSTAKA
 Depdiknas. (2006). Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta: Depdiknas.
 Husin, dkk. (2001). Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas II SMK.
 Jakarta: Yudhistira.
 Ibrahim. (2011). Nilai dalam Tradisi Nganggung di Pulau Bangka (Sebuah
 Pendekatan Aksiologis). Jogyakarta: Khomsa.
 Rastuti, Hesti Puji dkk. (2007). Bahasa Indonesia SMK/MAK Kualifikasi Madya.
 Klaten: SMKK Saka Mitra.
 Santasa, Budi dan Triyani. (2008). Bahasa Indonesia Kelas XI. Bogor: Sakti.
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 5.5 Respon Validitas dan Keterbacaan Bahan Ajar
 Pembelajaran berbasis nganggung menekankan tercapainya pemahaman
 yang terpadu (integrated understanding) daripada sekedar pemahaman mendalam.
 Seperti dikemukakan Krajcik etc dalam Hernawan (2009:48) bahwa pemahaman
 terpadu membuat siswa mampu untuk bertindak secara mandiri berdasarkan
 prinsip-prinsip ilmiah untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya
 dalam konteks komunitas budaya, dan mendorong siswa untuk kreatif dalam
 mencari dan menemukan gagasan berdasarkan konsep dan prinsip ilmiah.
 Pembelajaran berbasis nganggung menciptakan pemahaman materi
 pembelajaran dan konteksnya, dengan substansi meliputi:
 1) content knowledge, yaitu konsep dan prinsip dalam bidang ilmu;
 2) inquiry and problem solving knowledge, yaitu pengetahuan tentang
 proses penemuan dan proses penyelesaian masalah dalam bidang ilmu;
 3) epistemic knowledge, yaitu pengetahuan tentang aturan main yang
 berlaku dalam bidang ilmu.
 Arah pengembangan materi pembelajaran bahasa Indonesia dengan
 kompetensi berbicara pada desain bahan ajar (berupa modul) mengacu pada
 standar kompetensi; berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat madia.
 Adapun kompetensi dasar pembelajaran yang berkaitan dengan kegiatan berbicara
 pada tingkat ini:
 1) 2.8 Bercakap-cakap secara sopan dengan mitra bicara dalam konteks
 bekerja;
 2) 2.9 Berdiskusi yang bermakna dalam konteks bekerja;
 3) 2.10 Bernegosiasi yang menghasilkan dalam konteks bekerja; dan
 4) 2.11 Menyampaikan laporan atau presentasi lisan dalam konteks bekerja.
 Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ada, menjadi arah dan
 landasan untuk mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan
 indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. Selanjutnya dalam merancang
 kegiatan pembelajaran dan penilaian dengan memperhatikan Standar Proses dan
 Standar Penilaian.
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 Untuk mengetahui keterbacaan bahan ajar berbasis nganggung tersebut,
 telah dilakukan penerapan di kelas sebanyak dua kali. Uji coba keterbacaan
 dilakukan pada siswa kelas II PM2 berjumlah 35 siswa (22 siswa perempuan dan
 13 siswa laki-laki). Kegiatan tersebut dilakukan pada tanggal 20 Maret 2013 dan
 pada tanggal 25 Maret 2013.
 Pembelajaran bahasa dengan kompetensi berbicara dengan menggunakan
 desain bahan ajar (berbentuk modul) berbasis nganggung digunakan pada kelas II
 PM2 dipandu oleh guru bahasa Indonesia (Ibu Hariyani dan Irfad Taufiqurobbi).
 Pembelajaran diberikan dalam durasi dua jam pelajaran @ 45 menit.
 5.5.1 Kegiatan Pembelajaran
 Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai langkah pembelajaran dalam
 implikasi pembelajaran pada desain bahan ajar (hal. 171 gambar 5.2). Adapun
 tahap-tahap kegiatan pembelajaran di kelas sebagai berikut:
 1. Tahap Pengondisian (simulasi budaya)
 Kegiatan diawali dengan apersepsi dan sosialisasi. Guru bersama-sama
 siswa mengikuti kegiatan nganggung. Setelah kegiatan ini pada kegiatan
 pembelajaran guru menggali pengetahuan siswa tentang materi terdahulu dan
 mengaitkannya dengan tema (budaya nganggung) dan pembelajaran berbicara.
 Seperti pada kegiatan awal pada umumnya guru menginformasikan tujuan dan
 prosedur pembelajaran. Guru memberikan gambaran umum tentang modul dan
 membagikan kepada siswa.
 2. Tahap Penciptaan Makna (kegiatan inti 1)
 Pada tahap ini tugas bermakna berupa interaksi aktif dan aplikasi secara
 kontekstual dilakukan siswa. Siswa membaca modul. Siswa melakukan
 penyimakan dan merespon kegiatan belajar yang dikaitkan dengan konsep
 nganggung dengan kegiatan berbicara. Siswa mulai bereksplorasi dengan
 melakukan diskusi sesuai intruksi dalam modul untuk menemukan solusi
 masalah. Kegiatan ini difasilitasi dan dibimbing oleh guru.
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 3. Tahap pendalaman konsep (kegiatan inti 2)
 Kegiatan ini berupa diskusi lanjut guna mendalami materi. Siswa
 melakukan presentasi hasil diskusi kelompoknya dan memberikan pendapat
 terhadap hasil kelompok itu. Siswa yang lain menyimak respon dan umpan
 balik yang diberikan guru. Setelah selesai, guru memberikan pengembangan
 dengan melakukan tugas/latihan dalam modul. Siswa mengerjakan tugas
 pengembangan dan aplikasi sesuai dengan program kejuruan pemasaran
 mereka (yaitu menegosiasikan produk).
 4. Tahap Konsolidasi (penyimpulan dan tindak lanjut)
 Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dialami.
 Pada intinya pembelajaran berbasis nganggung merupakan strategi
 pembelajaran yang tidak jauh berbeda dari strategi pembelajaran yang berbasiskan
 materi bidang studi yang biasa digunakan oleh guru di sekolah. Hanya saja
 penerapan budaya nganggung dalam bahan ajar ini lebih mendekatkan siswa
 dengan budaya daerahnya. Penerapan budaya dalam desain bahan ajar telah
 memperhatikan empat hal, yaitu:
 (1) substansi dan kompetensi bidang ilmu;
 (2) kebermaknaan dan proses pembelajaran;
 (3) penilaian hasil belajar; dan
 (4) peran budaya.
 Keempat komponen ini saling berinteraksi dan bersinergi, untuk menjadi
 suatu pembelajaran berbasis budaya yang diharapkan efektif
 Berdasarkan hasil pengamatan, melalui pembelajaran berbasis budaya
 nganggung, lingkungan belajar diubah menjadi lingkungan yang menyenangkan
 bagi siswa dan guru. Pada kegiatan belajar-mengajar terjalin partisipasi aktif
 berdasarkan budaya yang ada. Siswa merasa senang diakui keberadaan serta
 perbedaannya karena pengetahuan, pengalaman budaya nganggung yang mereka
 ketahui bersama diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Interaksi ini
 mengakomodasikan proses penciptaan makna pembelajaran yang dapat
 meningkatkan kemampuan siswa. Hanya saja konsep nganggung yang sebenarnya
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 (makan bersama) tidak dapat dihadirkan di dalam kelas mengingat pertimbangan
 akademis.
 5.5.2 Respon terhadap Bahan Ajar
 Bentuk bahan ajar bermateri budaya nganggung yang diterapkan di kelas
 merupakan bahan cetak berupa modul. Dengan memperhatikan alur analisis
 menyusun bahan ajar (memperhatikan standar kompetensi, kompetensi dasar,
 indikator pencapaian, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan bahan
 ajar) modul disajikan dengan kebahasaan yang sederhana sesuai dengan level
 berpikir siswa SMK atau input SMK.
 Setelah dilakukan pembelajaran di kelas, dengan merujuk pada instrumen
 penilaian bahan ajar, siswa dan guru melakukan penilaian terhadap bahan ajar
 tersebut. Berdasarkan item-item yang terdapat dalam instrumen bahan ajar
 berbasis nganggung berorientasi kecakapan hidup, siswa dan guru secara terpisah
 memberikan penilaian. Secara lugas pertanyaan dan pernyataan dalam instrumen
 dapat dijawab oleh siswa dan guru dengan baik.
 Hasil pengukuran melalui instrumen yang diberikan, diketahui masih
 terdapat beberapa hal yang perlu diubah. Akan tetapi penilaian bahan ajar secara
 keseluruhan (memuat 33 item) yang mendapat respon positif (berterima oleh guru
 dan siswa) 100% (ya) terdapat 12 item. Dengan kata lain sebesar 36,36 persen
 item dalam bahan ajar dapat diterima dengan sangat baik oleh siswa dan guru.
 Item-item tersebut meliputi:
 1) Item (1) Cakupan materi bahan ajar sesuai dengan kompetensi dasar
 (KD) siswa;
 2) Item (3) Materi disajikan secara procedural, sesuai fakta, konsep dan
 paparan menarik;
 3) Item (8) Bahan pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan
 meningkatkan kompetensi berbicara siswa;
 4) Item (10) Bahan ajar menggunakan kaidah bahasa yang benar;
 5) Item (15) bahan ajar menyajikan kegiatan pembelajaran yang
 memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi.
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 6) Item (16) kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa;
 7) Item (18) materi yang disajikan dalam kegiatan pembelajaran memuat
 konsep tradisi nganggung yaitu: materi manusia sebagai makhluk sosial,
 kebersamaan, persaudaraan, dan tradisi;
 8) Item (19) kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa
 untuk mengangkat dan mengeksplorasi budaya nganggung dengan
 menunjukkan fungsi nganggung dan identitas budaya Bangka;
 9) Item (21) kegiatan pembelajaran memuat nilai-nilai budaya nganggung
 yaitu toleransi, kebersamaan dan gotong-royong;
 10) Item (22) ilustrasi atau gambar-gambar yang disajikan memuat gambar-
 gambar budaya/tradisi nganggung;
 11) Item (23) kegiatan pembelajaran menggunakan konsep nganggung; dan
 12) Item (24) materi dalam bahan ajar yang disajikan
 memunculkan/mengembangkan kecakapan personal siswa.
 Sedangkan item yang kurang disetujui oleh siswa atau mendapat respon
 ‘tidak’ dengan rata-rata 0,12% suara (tidak berterima), terdapat pada 4 item
 dengan perincian;
 1) Item (3) materi disajikan sesuai dengan informasi yang sedang
 berkembang;
 2) Item (9) bahasan dalam materi bahan ajar disampaikan secara teratur
 dan utuh, dengan pola berpikir teratur;
 3) Item (11) penyajian materi disisipi dengan menggunakan istilah sesuai
 dengan kompetensi kejuruan dan digunakan secara konsisten; dan
 4) Item (25) materi dalam bahan ajar yang disajikan menuntut siswa
 mengembangkan kecakapan sosial.
 Sementara itu pada item-item yang lain ditanggapi cukup memberikan
 manfaat bagi siswa dan sesuai dengan kriteria modul. Demikian pula dengan
 tanggapan/penilaian guru mata pelajaran (Hariyani, 38 tahun dan Irfad, 24) yang
 menerapkan penggunaan modul di kelas menyatakan; secara umum bahan ajar
 yang didesain untuk pembelajaran siswa kelas XI SMK telah dapat memenuhi
 kriteria untuk diberikan di kelas. Alasan dasar dikatakan demikian karena bahan

Page 48
						

Kurniati, 2013 Kajian Tradisi Nganggung Masyarakat Bangka Dan Pemanfaatannya Sebagai Bahan Ajar Berorientasi Kecakapan Hidup Dalam Pembelajaran Berbicara Di SMK Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
 ajar telah memenuhi standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk kelas XI
 (saat penerapan sesuai dengan silabus semester II). Hal yang sama juga
 disampaikan oleh Irfad (24 tahun) guru mata pelajaran yang ikut melakukan
 observasi terhadap penerapan bahan ajar di kelas tersebut.
 Dengan demikian, berdasarkan respon keterbacaan terhadap desain bahan
 ajar yang telah diterapkan, dapat dikatakan bahwa bahan ajar dapat dikembangkan
 kembali untuk kemudian mendapat perbaikan dan dipergunakan oleh siswa SMK.
 Dengan persentase keterbacaan yang cukup, sebanyak 88% berterima dan 0,12%
 tidak berterima, desain bahan pembelajaran berbicara berbasis budaya nganggung
 memiliki arah untuk mengembangkan kecakapan hidup siswa. Untuk lebih
 mengefektifkan atau mengetahui keberhasilan penggunaan bahan ajar berbasis
 budaya nganggung berorientasi kecakapan hidup tersebut perlu diadakan
 penelitian lebih lanjut, dan dilakukan pada penelitian yang lain.
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